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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suwithi dan Cecil (2008:44herpendapat bahweotel adalah suatu jenis
akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk
menyediakan jasa pengin@pamakanan dan minuman serta jasa penunjang
lainnya bagi umunyang dikelola secara komersi@alam sebuah bangunan
hotel, terdiri dari berbagai area/ruang, salah satunya adalah area yang dapat
diakses oleh umum (karyawan dan tamu) yang dinamakarruameg/publik.
Menurut Panero dan Martin (2003 : 267) ruang publik adalah ruang dengan
intensitas penggunaan yang tinggi yang melibatkan aktivitas dengan kepadatan
yang terus mengalir serta beban manusia yang berada disana untuk beberapa
jangka waktu lamara. Salah satu area/ruang publik di hotel diantaranya adalah

lobi atau area ruang tunggu di dekat meja resepsionis.

Disampaikan oleh Piotrowski dan Elizab¢1/9992108 ) bahwa :

The | obby can be a busy place.t I'tos
is also the main circulation space helping guests to public spaces in the hotel
such as restaurant, recreations, venues, and conference spaces. In addition the
lobby serves as a place for guest to meet other guest and visitors and to relax

away from gust room, thus becoming a gathering place.



Lobi bisa dikatakan menjadi area/tempat yang sibuk di hotel, karena
disana tersedia meja resepsionis untuk layanan registrasi tamu. Juga menjadi pusat
jalur utama bagi tamu yang mau mengunjungi fasilitas hotehyainseperti
restoran, fasilitas rekreasi dan tempat pertemuan @iafrences Selanjutnya,
lobi merupakan tempat bagi tamu untuk bertemu dan berkumpul dengan temannya

sambil duduk santai di tempat duduk yang biasanya disediakan di lobi.

Dari pernyataan tsebut, ternyata lobi bukan hanya sekedar tempat
tunggu atau singgah saja, namun sebagai area administrasi di dalam hotel seperti
melakukan prosesheck indancheck out karenaFront Deskberlokasi di area
lobi. Lalu, lobi juga berfungsi sebagai penyettitormasi mengenai hotel, jalur
utama untuk tamu yang hilirmudik menuju fasilitag fasiltas hotel dan tempat
tamu bertemu dengan temartemanya. Dengan fungsi vital yang dimiliki oleh
lobi tersebut, seyogyanya lobi harus menyediakan akses yangilbisa aleh
semua jenis tamu. Suwithi dan Cecil (208 : 147) mengungkapkan bahwa jenis
tamu yang datang ke hotel diantarany®Newly Arrivals, Group/Tour§IPs
(Commercial Important PersonsyIPs (Very Important Personsidan $ATTS

(Special Attention Gu&s.

Tamu jenisSPATTsnemiliki beberapa sufenis lagi, salah satunya adalah
penyandang disabilitas. Menurut Kurniawan dkk (2014 : 38) disabilitas diartikan
sebagai segala hambatan atau kurang mampunya seseorang melakukan aktivitas
dalam batas yang dypami normal oleh kebanyakan orang. Hambatan ini dapat
bersifat sementara maupun permanen. Orang pada umumnya lebih mengenal
istilah penyandang cacat dibanding dengan istilah penyandang disabilitas. Selain

kedua istilah tersebut, dikenal pula istilah bawiang yang mempunyai



kekurangan fisik dengan nama penyandang difabel (untuk seterusnya penulis
akan menggunakan istilah difabel). Menurut Kurniawan dkk (2014:39) difabel
dibedakan menjadi beberapa kelompok diantaranya : Pengguna Kursi Roda,
Tunadaksa, Tuanetra atau gangguan penglihatan, Tunarungu atau gangguan
pendengaran, Tunanetra sekaligus Tunarungu, Orang Lanjut Usia,i Aaradkk

dan orang kerdil.

Agar tamu difabel bisa menuju atau keluar dari lobi atau berpindah di area
lobi, maka diperlukan aksesliths yang memadai dan terstandarisasi untuk
membantu tamu difabel dalam bergerak dan berpindah. Tercantum dalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 30/PRT/2006 tentang Pedoman
Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan,
aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan bagi semua orang termasuk
penyandang cacat dan lansia guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam
segala aspek kehidupan dan penghidupan. Jadi bisa disimpulkan bahwa
aksesibilitas merupakan fasilitas yang mentbapara tamu difabel untuk
bergerak atau berpindah menuju, keluar atau di lobi itu sendiri tanpa terkendala

dan bantuan orang lain.

Menurut Kurniawan dkk (2014:7703) menyatakan bahwa kompenen
kompenen aksesibilitas yang harus tersedia dan terstasiandguk tamu difabel

pengguna kursi roda di sebuah bangunan terdiri dari

1. Ukuran dasar ruang

Ukuran dasar ruang adalah ukuiankuran dasar 3 dimensi (panjang,
lebar, tinggi) yang berkaitan dengan ukuran tubuh manusia dewasa dan
gerakannya



2. Pintu

Pintu, merupakan akses untuk masuk dan keluar bangunan atau ruang
pada umumnya dilengkapi dengan penutup (daun pintu). Pintu yang
aksesibel minimal memiliki bukaan selebar

3. Perabot

Perabot furniture), esensi dan panduan tentang perabot ini adalah
mengatur kehasan peletakan atau penatad@y out furniture untuk
menyisakan atau memberikan ruang gerak dan sirkulasi yang cukup bagi
penyandang disabilitas.

4. Ramp

Ramp adalah jalur sirkulasi yang memiliki bidang dengan kemiringan
tertentu sebagai rute alternatif untwdfang i orang yang tidak bisa
menggunakan tangga.

5. Lift

Lift, adalah alat mekanis elektrik untuk membantu pergerakan vertikal
di dalam bangunan baik yang digunakan khusus bagi difabel.

6. lift tangga.

Lift tangga $tairway lifY), adalah alat mekanis elektuktuk membantu
pergerakan vertikal dalam bangunan, yang digunakan khusus bagi difabel
secara individu.

Untuk ramp, lift dan lift tangga diklasifikasikan menjadi satu dimensi,
yaitu fasilitas untuk perpindahan vertikal. Dikutip dari Pynkyawati (2009:198)
bahwa Sirkulasi (peredaran/perpindahan) vertikal adalah perpindahan yang

memiliki arah pergerakan secara vertikal atau tegak lurus terhadap bangunan.

Berikut ini penyusun tampilkan intensitas tamu pengguna kursi roda yang

mengunjungi Gumilang Regency Hbte



GRAFIK 1

Jumlah tamu pengguna kursi roda yang
datangke Gumilang Regency Hotel selama
6 bulan terakhir pada tahun 20152016

m Jumlah tamu pengguna kurs
roda yang datang 6 bulan
1 - terakhir pada tahun 2015 -
0 — T T

Sumber Duty ManagerGumilang Regency Hotel,2016

Selanjutnya penyusun menemukan bahwa setiap tamu pengguna kursi roda
tersebut mengalami hambatan dalam bermobilisasi atau menagakses fasilitas
khususnya di area lobi yang tercantum dalam kumpgleest commergebagai

berikut :

TABEL 1

DATA GUEST COMMENT TENTANG TAMU DIFABEL
TERHADAP AKSESIBILITAS DI LOBI GUMILANG REGENCY HOTEL
BULAN OKTOBER T FEBRUARI 201571 2016

Bulan Guest Comment Dimensi
Aksesibilitas




Oktober

Suasana hotel nyaman, namun area lobi t
bersahabat dengan peng@ kursi roda seperti say
karena banyaknya tangga di area tersebut s€

Fasilitas
perpindahan
vertikal

ketika menuju coffee shop jadi saya tidak bis
berpindah secara madiri .

November| Ketika Check insaya tidak bisa menjangkau m¢ Perabot
resepsionis septi orang pada umumnya kare

mejanya terlalu tinggi

Desember| Saya mengalami kesulitan saat hendak pergi ke { Pintu

di lobi karena ukurannya yang terlalu sempit

Fasilitas
perpindahan
vertikal

Januari Akses menuju business center menyulitkan ka

ada perbedaan ketinggitantai

Fasilitas
perpindahan
vertikal

Februari | Bangunan hotelnya bagus, namun pada jalan me

pintu masuk hotel terdapat tangga yang menyulitk

Sumber Duty ManageiGumilang Regency Hotel,2016

Dari tabel tersebut, terdapat indikasi yang menunjukan bahwa Gumilang

Regency Hotel khususnya area lobi, memiliki permasalahan dalam

aksesibilitasnya. Memang menjadi sebuah tanda tanya, berapa banyak tamu

difabel yang datang ke hotel ? bila dirateatakan intensitas tamu dengan kursi
roda yang datang ke hotel tersebut sek& tamu dalam sebulamNamun bukan
menjadi alasan bagi pihak manajemen hotel untuk tidak mempunyai perhatian
terhadap aksesibilitas. Karena tamu difabel mempunyai hak yang sama dengan
orang normal pada umunya seperti tertuang pada Uridairglang Dasafl945

pasal 28 H ayat 2 vyang berbunyi ARSetiap

perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna

mencapai per samaan dan keadil ano.



Sebagai warga baik yang menjalankan bisnis perhotelan di Indbraessga
patuh terhadap undanfy undang yang berlaku. Disebutkan pada Peraturan
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif No. 6 tahun 2014 tentang Standar Usaha
Hotel tercatat dalam butir Panduan Penilaian Standar Usaha Hotel Bintang bahwa
hotel dikatakan cukupaik salah satu syaratnya adalah minimal lobi memiliki

sarana untuk akses kursi roda.

Berdasarkan keterangan di atas, tamu difabel tetap memiliki hak untuk
bisa bergerak menuju dan keluar lobi atau bergerak di area lobi itu sendiri secara
mandiri tanpadikasihani oleh orang lain yaitu dengan menyediakan aksesibilitas
yang memadai. Karena berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor :
30/PRT/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada Bangunan
Gedung dan Lingkungan, salah satingp aksesibilitas ialah kemandirian dan
ditambahkan lagi dikemukakan Kurniawan dkk (2014 : 64) bahwa ada prinsip
sosial dalam aksesibilitas, yaitu semua orang tanpa terkecuali harus bisa
mencapai, masuk, dan menggunakan semua fasilitas yang ada di
tempt/lingkungan publik tanpa merasa menjadi objek belas kasihan apalagi
pelecehan hak sosial. Apalagi terdapar beberapaplaint tentanng yang
ditujukan ke pihak hotel tentang aksesibilitas lobi. Maka dari itu, penyusun
berminat membuat tugas akhir dan @éran dengan judulii Ak s e s ibdmgi | i t as

Tamu Difabel di Lobi Gumilang Regency HotelBandungo .



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkarteori tentang kompenen kompenen aksesibilitas yang
sudah disebutkan di atas, maka berikut ini idd@gi masalah ang akan

penyusun bahasrdiri dari:

1. Bagaimana ukuran dasar ruang untuk perpindahan tamu difabel di lobi
Gumilang Regency Hotel ?

2. Bagaimana keadaan pintu untuk tamu difabel di lobi Gumilang
Regency Hotel ?

3. Bagaimana keadaan perabot untuk tamu difabeloli Gumilang
Regency Hotel sesuai standar aksesibilitas ?

4. Bagaimana fasilitas untuk perpindahan secara vertikahg, lift dan

lift tangga) untuk tamu difabel di lobi Gumilang Regency Hotel ?

Pada penelitian kali ini penulis hanya memfokuskan pada tdifabel

pengguna kursi roda.

C. Tujuan

1. Tujuan Formal
a) Menyelesaikarsyarat lulus program Diploma 3 Manajemen
Divisi Kamar Sé&olah Tinggi Pariwisata Bandung.
b) Sebagai bahan referensi bagi instansi maupun sekolah
perhotelan dan pariwisata terkhusus Sahkolinggi Pariwisata
Bandung, mengenai aksesibilitas bagi tamu difabel khususnya di
lobi yang menjadi area vital di hotel.

2. Tujuan Operasional



a) Mengetahui ukuran dasar ruang untuk perpindahan tamu difabel
di lobi Gumilang Regency Hotel.

b) Mengetahui keadm pintu untuk tamu difabel di lobi Gumilang
Regency Hotel.

c) Mengetahui keadaan perabot untuk tamu difabel di lobi
Gumilang Regency Hotel.

d) Mengetahui keadaan fasilitas untuk perpindahan secara vertikal
bagi tamu difabel di lobi Gumlang Regency Hotel.

e) Sebagi salah satu bentuk sosialisasi prinsip aksesibilitas di

industri perhotelan.

D. Metode Penelitian dan Pengumpulan Data

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan penyusun adalah metode penelitian
deskriptif. Menurut Dantes (2012 : 51) penelitian desKkrgpartikan sebagai
suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu fenomena/perisitiwa
secara sistematis sesuai dengan apa adanya. Yang menjadi bahan deskripsi
adalah lobi Gumilang Regency Hotel, untuk selanjutnya akan dibandingkan
dengan teorii teori dalam sejumlah referensi mengenai aksesibilitas,

sehingga akan ditemukan mana yang sesuai atau tidak sesuai dengan teori.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi



Sugiyono (2015 : 214) mengatakan bahwa observasi merupakan proses
untuk memperoleh dataad tangan pertama dengan mengamati orang,
atau proses kerja suatu produk di tempat pada saat melakukan penelitian.
Teknik ini digunakan oleh penyusun untuk mendapatkan data tentang
bagaimana keadaan objek penelitian yaitu lobi Gumilang Regency Hotel
yang diamati langsung dengan menggunakan penglihatan dan panca

indera yang penyusun miliki.

b. Wawancara

Menurut Sanusi (2011 : 105) wawancara merupakan cara pengumpulan
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.
Teknik ini digunakaroleh Penyusun untuk mendapatkan indikasi masalah
dan data pendukung, khususnya data / informasi berkenaan dengan lobi
Gumilang Regency Hotel kepada pihak karyawan hotel, sepeitiy

ManagerdanFront Office Supervisoyang beroperasional di area lobi.

c. Dokumentasi

Menurut Sanusi (2011: 114) cara dokumentasi biasanya dilakukan
untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara
pribadi maupun kelembagaan. Penyusun akan mencari data misalnya dari
brosur/file i file yang diberikan oleh hotelSelain itu penyusun juga
menggunakan dokumentasi secara gambar yaitu dengan mengambil foto
objek penelitian untuk mempermudah pembaca dalam memahami materi

yang terdapat dalam tugas akhir ini.

E. Lokasi dan Waktu Penelitian




1. Lokasi Penelitian

Lokus payusun bertempat di Gumilang Regency Hotel yang beralamat di
JI. Dr. Setiabudhi No 32325, Bandung, Jawa BaratIndonesia.Nomor
telepon +62 22 2012 618 atau +62 22 2012 612. Alamat email :

comm@qumilagregency.conwebsitewww.qgumilangregency.com

2. Waktu Penelitian

Penelitian dimulai pada bulan Februari hingga Mei 2016. Berikut adalah

jadwal penelitian yang akan penyusun lakukan :

TABEL 2
JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

Bulan Februari Maret April Mei

1V T 1 V2 1 1 O AV I O (R I 1 1 B AV
Kegiatan

Observasi
awalLokus
penelitian

Wawancara
dengan
karyawan
hotel

Dokumentasi
lokus
penelitian

Observasi
akhir



mailto:e-comm@gumilangregency.com
mailto:e-comm@gumilangregency.com
http://www.gumilangregency.com/
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TINJAUAN UMUM

A. Sejarah Gumilang Regency Hotel

GAMBAR 1
HALAMAN DEPAN GUMILANG REGENCY HOTEL

Sumber : Human Resources Manager, 2016

1. Periode Tahun 1989 hingga 2007

Gumilang Regency Hotel mulai dibangun pada tahun 1989 dan mulai
beroperasi di tahun 1990. Pada saat itu nama yang digunakan adalah
Gumilangsari Hotel. Pada awalnya Gumilangsari Hotel hanya memiliki 56
kamar tamu dengan fasilitas ruamgeeting, coffee shop dan restaurant
Melihat tingkat persaingan hotel yang semakinnimgkat dan ditambah
meningkatnya kunjungan wisata ke Bandung yang membaik, maka mulai tahun
2007 dilakukan renovasi. Perusahaan mulai melakukan perubahan yang cukup

signifikan, yakni perbaikan dan penambahan kamar sebanyak 48 kamar,



penambahan fasilitasad renovasmain buildingsehingga memberikan wajah

baru bagi hotel ini dan berubah nama menjadi Gumilang Regency Hotel.

Gumilang Regency Hotel dapat diartikan sebagai sesuatu yang bersifat
Cemerl ang |, Il nti : Menari k ,tulkasiti k.
yang indah yang berada di luar kota Bandung yang berhawa sejuk dengan
udara yang bersih. Hotel Gumilang Regency terletak didaerah Bandung Utara
yang berbatasan dengan Kota Lembang, tepatnya dijalan Dr. Setiabudhi No.

323 - 325, Bandung 40154. dBada didaerah ketinggian lebih kurang 2700

kaki di atas permukaan | aut d&rhgarmC.suhu

Seiring dengan perkembangan dan kebutuhan untuk dapat memiliki
daya saing tinggi dalam bisnis hotel, perusahaan mulai melakukargdierba
bentuk pengembangan, termasuk untuk fasilitas yang disediakan bagi tamu.
Saat itu, sejalan dengan perkembangan dan pembangunan secara fisik,
ketersediaan fasilitas yang dapat mengakomodasikan kebutuhan pasar,
terutama sasaran pasar keluarga dimulaigdenberbagi hal, termasuk
penyediaan kolam renang bagi arsadak yang terpisah dari kolam untuk orang

dewasa dan berair hangat.

Selain itu, untuk menambah sarana / fasilitas hotel yang disediakan oleh
perusahaan, beberapa fasilitas lain juga dibuat seperta bermain ansknak
untuk memudahkan bagi tamu keluarga mendapatkan fasilitas yang

berhubungan dengan anak.



GAMBAR 2

RENOVASI KAMAR DAN FASILITAS GUMILANG REGENCY
HOTEL

2. Periode Tahun 2007 hingga 2015

Sejalan dengan renovasi dan penambdhsilitas baru, kini Gumilang
Regency Hotel menyediakan sarana keperluan MIQReéting, incentive,
conference and exhibitiol yang dirancang secara minimalis dan dapat
menampung lebih banyak peserta. Gumilang Regency Hotel juga memiliki
Grand Chryssa Ballroom dengan tinggi 7 meter yang dibuat tanpa pilar dan
dapat digunakan untukonferenceataupunweddingdengan kapasitas sampai
seribu orang. Untuk menerima kunjungan padawaakendtau masa liburan,
hotel ini telah menyediakan sarana yang tlapangakomodasi kebutuhan
keluarga, seperti tempat bermain asaalak, kolam renang, spa untuk relaksasi,
lapangan rumput untuk berolah raga serta fasilfiisess centreyang
dilengkapi peralatan mutakhir. Nuansa ini diciptakan guna menanggapi potensi

dandemand saat ini.

Gumilang Regency Hotel juga melakukan perubahan mendasar secara
manajemen; struktur organisasi diperba&tandard Operations Procedures

diperbaharui sertaJob Descriptionyang telah diperbaiki dan diperbaharui.



Guna menunjang operasainHotel, manajemen menempatkan tenaga yang
professional yang dibekali keahlian dan pengetahuan yang baik. Perusahaan
juga memiliki sarana PM3¢operty Management Systeatau hotel komputer

sehingga pelayanan yang diberikan menjadi lebih efisien danmedks

Inovasi yang sedang berjalan adalah melakukan renovasi untuk
beberapa type kamar. Sehingga Gumilang Regency Hotel saat ini hanya
memiliki tipe kamarSuperior, Deluxe, Executive dan Suifajuan renovasi
tersebut adalah mewujudkan hasil comment tharu yang loyal yang telah
memberikan saran dan kritik untuk perubahan yang positif. Selain itu salah
satu siasat dalam menghadapi persaingan bisnis déhgigetHotel yang

baru dan menjamur di kota Bandung.

Salah satu bentuk kamar yang sudah di resioaaalaiNew Executive
Roomyaitu menggunakan konsep interioroderndan etnic  menjadikan
kamar Executive tampak berbeda dengan kamar lainnya, terutama pada
interior kamar danerrace Membuat Hemmmyi nkam skae ritkk e s a
menjadikantag line6 Mo st Me mo adalbhl tepat Bntuk Gumitang

Regency Hotel.

Dan untuk memudahkan tamu serta pelanggan setia yang ingin
menjalin  komunikasi serta melakukan reservasi hotel, perusahaan
menyediakan fasilitas booking engine dengan website
www.gumilangregency.com dan semua informasi lengkap mengenai

Gumilang Regency Hotel ada didalamnya.



Gumilang Regency Hotel juga melakukan kerjasama dengan beberapa
partner Online Travel seperti Agoda.com, Booking.com, pegipegi.com untuk
memperluas jaringan di imeet. TerbentuknyaCorporate Officedengan
bendera Gumilanddospitality Managementnenjadikan bukti akan segera

lahir hoteli hotel baru selain Gumilang Regency Hotel. Salah satunya NIWA

Gumilang di daerah Kerawang Jawa Barat

(Sumber : Human ResourcesaaMager, 2016)

B. Klasifikasi Gumilang Regency Hotel

Berikut ini pengklasifikasian Gumilang Regency Hotel berdasarkan

beberapa aspek :

TABEL 3

KLASIFIKASI GUMILANG REGENCY HOTEL

No Klgs,?f?l?;si Penjelasan Alasan
1 | Bintang Bintang 3 | Nanang selaku Humma Resources Managy
mengatakan Gumilang Regency Hotel te
tersertifikasi hotel berbintang 3 oleh Lembg
Sertifikasi Usaha Karsa Bhakti Persada p
tahun 2014
2 | Sistem Continental| Tercantum dalam brosur hotel bahwa dzg
Perencanaa Plan kamar sudah termasuduffet breakfastintuk 2
harga orang
kamarplan
3 | Jumlah Small hotel| Mempunyai 106 kamar. Menurut Suwithi d
Kamar Cecil (2008:57)small hoteladalah hotel keci
dengan jumlah kamar di bawah 150 kamar.
4 | Lokasi Resort | Terletak dekat di kavgan wisata alam sepe
Hotel farm house
5 | Area Suburb | Berada diantara Kecamatan Lembang dan #
Hotel Bandung. Menurut Suwithi dan Ce
(2008:60) suburb hotel adalah hotel yan
berlokasi di pinggiran kota, yang merupak
pertemuan antara dua kota madya
6 | Tujuan Bisnis Munurut Tedi selakibuty Managemayoritas




Kunjungan tamu yang berkunjung untuk melakukan ra
Tamu perusahaan
Lama Tamu Semi Munurut Tedi selakibuty Managemayoritas
Menginap Residential | rata rata tamu yang menginap di Gumila
Regency Hotel tinggal selama 2 malarn
Suwithi dan Cecil (2008:61) mengatakan
jenis semiresidential hotel,tamu menginay
lebih dari 1 malam
Jenis Tamu Group Menurut Tedi selakibuty Managemayoritas
Menginap tamu yang datang ke Gumilang Regency H
adahh Grup
Jenis Bangunan | Tertulis dalam Peraturan Menteri Pekerje
Bangunan Gedung | Umum Nomor 30/PRT/2006 tental
Gedung Fungsi Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibili
Usaha | Pada Bangunan Gedung dan Lingkun
bahwa perhotelan termasuk bangumgaung
fungsi usaha

C. Fasilitas di Gumilang Regency Hotel

A Kamar Tamu

TABEL 4
KAMAR TAMU YANG TERSEDIA DI GUMILANG REGENCY HOTEL

No. Tipe Kamar Jumlah
1 | Superior 16
2 | Deluxe 59
3 | Executive 30
4 | Suite 1
TOTAL 106

Sumber : Human Resources Manager, 2016



GAMBAR 3

KAMAR TAMU DI GUMILA NG REGENCY HOTEL

- Our Guestroom

- Our Guestroom
Executive Terrace & Gazebo

Sumber : Human Resources Manager, 2016

Grand Ballroomtanpa pilar berkapasitas 1,000 orang dengan tinggi 7 meter.
5 RuangMeetinguntuk kapasitas 20200 orang.
Business Centrelan High-speedInternet WiFi untuk menunjang sarana

meeting



Iris Resto dan Azalehoungedengan kapasitas 100 tamu yang menyajikan
makanan internasionathinesedan Indonesian oleh pachef yang sudah
terlatih.

Liliana TerracedanBougenville Rooftop Garden.

LantanaPool yang terdiri dari kolam renang dewasa dan eenradk dimana
kolam renang untuk anak adalah kolam renang air hangat sehingga dapat
lebih disukai dan dinikmati anaknak. Ada juga fasilitas VandHids
Corner (children playgroundyntuk anakanak.

Ixora Fitness Centedan Calla Spa, diharapkan fasilitas tambahan ini akan
memanjakan mereka yang menginginkan relaksasi dan tetap bugar di luar
rutinitas seharhari.

Bamboo Karaoke kini dengan kapasitasxécutive roomdanHall dengan
kapasitas 50 orang serta ditunjang oleh sasmand systenyang paling
mutakhir dan lagii lagu terbaru.

Hotel ini juga menyiapkan ruang Musholajggage Roomuga Orchid

Mini Shop untuk kenyamanan para tamu kami, serta 24 hearsurity
servicegdengan tenaga professional yang terlatih dan handal dan di lengkapi
CCTV.

Lapangan rumput untuk menjang tempat kebugaran dan permainan.

Area parkir untuk 250 kendaraan untuk menunjang sarana MICE ataupun
weddingdi Gumilang Regency Hotel.

Chatalia Room adalah fasili frash baru
Busi ness Ivkas ruang gapat dengan ifdas hi-tech dan

restaurant dengan pemandangan taman terbuka.



A Buggysebagai kendaraan untfiks h o watan kebutuhan tamu hotel.

(Sumber : Human Resources Manager, 2016)

D. Tinjauan tentang Struktur Organisasi Gumilang Regency Hotel

Organisasi menurutufarto (2006:40) adalah sistem saling pengaruh antar
orang dalam kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Lalu,
Sutarto (2006:41) menjelaskan juga bahwa struktur organisasi adalah kerangka
antar hubungan satudnsatuan organisasi yang dalamnya terdapat pejabat,
tugas serta wewenang yang masingasing mempunyai peranan tertentu dalam

kesatuan yang utuh.

Dalam organisasi mempunyai bagiabagian yang mempunyai tanggung
jawab berbedd beda untuk mewujudkan visi bersama. Bagian 1 dagiab
lainnya terikat dalam 1 hubungan yaitu hubungan secara horisontal, yakni
hubungan antara bagian yang 1 level dan bagian secara vertikal, yakni hubungan
antara bawahan dan atasan. Dalam Struktur Organisasi Gumilang Regency Hotel
sama pada umumnya, y@iatasan/pemimpin tetinggi dalam level manajemen
hotel disebutGeneral Manageryang membawahi langsung manajer dari tiap
departemen. Jumlah departemen di Gumilang Regency Hotel sejumlah 9
departemen. Lebih jelasnya dapat dilihat Struktur Organisasi Gwgriegency

Hotel berikut ini :



GAMBAR 4
STRUKTUR ORGANISASI GUMILANG REGENCY HOTEL

General Manage

Executive F&B Executive Karaoke
Housekeepe Manager Chef

Sumber : Human Resources Manager, 2016

E. Tinjaun tentang Lobi di Gumilang Regency Hotel

Nurhayati (2012:432) mengatakan bahwa lobi adalah ruang tunggu, ruang
teras di dekat pintu masuk hotel. Nambuokan hanya sebagai ruang tunggu saja,
di lobi terdapat meja resepsionis yang merupakan penyedia layanan registrasi dan
layanan bagi tamu hotel. Selanjutnya, lobi digunakan oleh tamu untuk bertemu
dengan temari temannya saat di hotel. Lobi di Gumilang Begy Hotel
mempunyai unsur etnik budaya daerah lokal yaitu budaya Sunda. Itu ditandai
dengan furniturnya yang kental dengan nuansa kayu, contohnya kursi lobi yang
kerangkanya terbuat dari kayu tanpa diberi penskipfan didesairone chair
for one perso. Lalu, lantainya pun tampak sederhana kerena ubin yang
digunakan semuanya bermotif sama tanpa ada variasi motif. Konsep pelayanan

resepsionis harus diakses dengan cara berdiri seperti kutysbptel.



Selanjutnya unsur etnik sunda yang dimiliki olehi Gumilang Regency

Hotel adalah adanya wayang golek yang posisinya bertepatan lurus dengan pintu
masuk utama lobi, sehingga memberikan kesan kepada tamu bahwa Gumilang
Regency Hotel merupakan hotel dengan kearifan lokal Bandung, Jawa Barat.
Selain itu,Wayang Golek menjadi daya tarik bagi tamu untuk mengunjungi lobi
dan merupakan objek foto yang menarik bagi tamu apabila ingin mengabadikan
momen saat hendak tinggal di Gumilang Regency Hotel. Lalu, alunan musik
sunda yang dimainkan baik secéixee ataudari audio menambah nuansa sunda

saat tamu berada lobi.

Lobi di Gumilang Regency Hotel juga terintegrasi dengan fasilitas umum
lainnya sepertbusiness centeiris coffee shop, lounge, public area toildan
luggage roomBangunan Gumilang Regency Hotetbagi menjadi 4 bangunan
yang saling terpisah. Bangunan dimana lobi berada mempunyai 3 level lantai.
Untuk level pertama terdiri dari lobi dan fasilitas umum yang sudah disebutkan.
Lalu, level 2 terdiri dari ruang pertemuan. Dan di level 3 terdapat ruang

pertemuan sertaof top garden.

GAMBAR 5
LOBI GUMILANG REGENCY HOTEL

Sumber : dokumentasi Penyusun, 2016



F. Tinjauan Tentang Jenis Tamu Hotel

Suwithi dan Cecil (2008 : 147) menyatakan bahwa beberapa jenis tamu

yang datang ke hotel diantaranya :

1. Newly Arrivals tamui tamu yang pertaa datang menginap di hotel.

2. Group/tours tamu yang biasanya datang dalam jumlah besar dengan
barang bawaan yang banyak.Tarmutamu ini biasanya memerlukan
penaganan khusus pada saat kedatangan.

3. VIPs (Very Important Personstamu yang penting dikarenakpaengaruh
jabatannya, popularitasnya atau keamanannya, contohnya; Government
officers, frequenstay guests, celebrities, guest in expenses rooms, guest
with security risks, executives from |

4. CIPs Commercially Important Persops Tamu Penting dikarenakan
profesinya, jabatan/posisinya diperusahaan atau kekayaannya, contohnya;
executive of large corporate accotnuiders, important journalist and
media staff, travel agents and tour company staff, dan-tamu yang
dapat memberikgreluang bisnis bagi hotel.

5. SPATTs Gpecial Attention GuegtsTamu yang membutuhkan perhatian
khusus atau tamtamu yang memerlukan extra perhatian seperti tamu
dengan tongkat, orang cacat (difabel), tamu orang tua, tamu sakit, wanita
yang melakukan perjahan sendiri, wanita hamil, tamu yang membawa

bayi.



G. Tinjauan Tentang Karakter Penyandang Difabel

Menurut Kurniawan dkk (2014 : 38) disabilitas diartikan sebagai segala
hambatan atau kurang mampunya seseorang melakukan aktivitas dalam batas
yang dpahami normal oleh kebanyakan orang. Hambatan ini dapat bersifat
sementara maupun permanen. Orang pada umumnya lebih mengenal istilah
penyandang cacat dibanding dengan istilah penyandang disabilitas. Selain kedua
istilah tersebut, dikenal pula istilah bagang yang mempunyai kekurangan fisik
dengan nama penyandang difabel (untuk seterusnya penulis akan menggunakan
istilah difabel). Menurut Kurniawan dkk (2014 : 39) berdasarkan kemampuannya
yang berbedd beda , difabel dibedakan menjadi beberapa kelompekurut

definisi dan karakteristiknya, yaitu :

1. Tunadaksa

Tunadaksa atau cacat tubuh adalah orang yang kehilangan sebagian
anggota tubuhnya namun masih bisa bermobilitas dan bergerak dengan
menggunakan anggota tubuh lainnya atau dengan bantuan aldt geystesis

(anggota tubuh imitasi), tongkatalkersdan kruk.

Alasan mengapa tunadaksa termasuk dalam kategori difabel Menurut

Kurniawan dkk (2014 : 41) adalah :

a) Mengalami hambatan wuntuk meraih, dan atau menunduk,
membungkuk, berlutut, dan berjongkok.

b) Tidak mampu mempertahankan usaha fisik, misalnya berdiri dalam
jangka waktu lama atau membawa baranigarang berat meskipun

hanya dalam jarak dekat.



GAMBAR 6

PENGGUNA KRUK

Sumber : www.google.com

2. Tunanetra

Tunanetra adalah orang yang mengalami disfungsi/gangguan dalam
perglihatannya disebabkan oleh faktor genatik, penyakit dan kecelakaan yang
sifatnya permanen tidak dapat diobati. Biasanya penyandang tunanetra mudah kita
kenali karena dalam bermobilitasnya, penyandang tunanetra menggunakan alat
bantu berupa tongkat putifand anjing pemandu. Uniknya, menurut Kurniawan
dkk (2014 : 44) tunanetra memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam
mengolah persepsi dari sensasi suara dan sentuhan melalui bagian vissual dari

otaknya.

Alasan mengapa tunanetra termasuk dalam kategabedifMenurut

Kurniawan dkk (2014 : 42) adalah :

a) Sulit melihat detail yang ada di lingkungan mereka. Bendeenda
terlihat berkabut/kabur. Hanya bisa mengamati beinddenda
berukuran besar atau hanya bisa membedakan cahaya dan bayangan.



b) Silau dari lantaiyang dipoles sangat halus dan permukaan dinding
yang sangat reflektif dapat membutakan, seperti ketika melihat cahaya
terang dari pencahayaan langsung atau dari jendela.

c) Tidak bisa melihat dengan jelas pada tingkat pencahayaan rendah.

d) Wilayah pandangan ygrsempit

GAMBAR 7

PENYANDANG TUNANETRA MENGGUNAKAN ALAT
BANTU TONGKAT

L
N

Ji |
Vi s S—

Sumber : www.google.com

3. Tunarungu

Tunarungu adalah orang yang mempunyai disfungsi/gangguan pada indera
pendengaran mulai dari gangguan ringan hingga berat (tuli) yang sifatnya
permanen atau tidak permandéilat bantu dengamhgaring aig yang digunakan
oleh tunarungu tidak membuat sepenuhnya mereka dapat mendengar dan mengerti
dengan jelas apa yang dibicarakan oleh lawan bicaranya, sehingga bahasa isyarat
dan kemampuan membaca gerak bibir mesti digunal@mlawan bicaranya agar
tunarungu dapat memahani secara optimal informasi yang disampaikan kepada

mereka.

Alasan mengapa tunarungu termasuk dalam kategori difabel Menurut

Kurniawan dkk (2014 : 42) adalah :



a) Tidak mampu mendengar berbagai suara, terusmaea yang halus,
dan atau tidak mampu mendengar suara tinggi, suara rendah atau
keduanya.
b) Ketika mendengar percakapan, tidak mampu memahamii kiasda
tertentu yang mengandung konsonan bernada tinggi.
c) Kesulitan membedakan suara tertentu ketika terdaglaisikgan di
latar belakangnya, atau banyak percakapan sedang berlangsung.
d) Kesulitan menentukan letak sumber suara.
GAMBAR 8
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Sumber : www.google.com

4. Orang Lanjut Usia

Orang lanjut usia (lansia) adalah orang denganruyamg sudah tua
sehingga mengalami penurunan kemampuan fisik , labilnya emosi serta semakin
sensitifnya perasaan orang tersebut. Contoh penurunan kemampuan fisik adalah
tidak kuatnya seorang lansia menaiki anak tangga yang panjang. Penetapan berapa
umur minimal ketika seseorang masuk dalam kategori lanjut usia masih tentatif
dan berbed& beda khususnya di setiap negara. Menurut Kurniawan dkk ( 2014 :
53) Indonesia menetapkan sesorang sebagai lansia ketika memasuki pensiun di
usia 55 tahun. Namun di Amka Serikat, seseorang dikategorikan sebagai lansia
pada usia 77 tahun. Bagi orang Jepang dimulai pada umur 60. Jadi masih belum
mutlak batas umur minimal seseorang dikatakan sudah lanjut usia, namun apabila
seseorang sudah menginjak usia minimal 55 talnmtengalami penurunan fisik

maka dapat dikatakan orang tersebut memasuki fase lanjut usia.



Alasan mengapa orang lanjut usia termasuk dalam kategori difabel

Menurut Kurniawan dkk (2014 : 53) adalah :

a) Ketidakmampuan mempertahankan usaha fisik, misalngedirb
dalam jangka waktu lama atau membawa baranigarang berat
meskipun hanya dalam jarak dekat.

b) Kesulitan mengangkat, mendorong, dan menarik bé&noenda atau
menaikan atau merendahkan posisi tubuh mereka (misalnya dari posisi
duduk ke posisi berdiri)

GAMBAR 9

ORANG LANJUT USIA

Sumber : www.google.com{
5. Anaki anak dan orang kerdil

Anak 1 anak adalah seseorang yang masih berusia muda dengan karakter
tubuh yang masih kecil dan pendek sehingga memiliki keterbatasan dalam
menjakau ketinggian. Orang kerdil adalah oranggyar@mpunyai kondisi badan
yang kecil secara permanen disebabkan faktor genetik atau kurangnya gizi pada
orang tersebut. Pada umumnya, fasilitas di lingkungan kita di desain untuk orang
dewasa, sehingga anak anak dan orang kerdil terkendala di lingkungan
sekitarnya. Contohnya tinggront Deskyang terlalu tinggi sehingga anakanak

dan orang kerdil sulit untuk berhadapan dengan petugas resepsionis.



Alasan mengapa andk anak dan orang kerdil termasuk dalam kategori
difabel Menurut Kurniawan dkk (201455) adalah karena mereka berada pada

posisi yang lebih rendah dari orang kebanyakan.

GAMBAR 10
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Sumber : www.google.com

6. Pengguna Kursi Roda

Pengguna kursi roda adalah orang yang berhilimudik dengan
mengunakan kursi roda. Kemudahan paraggana kursi roda dalam berhilir
mudik tergantung pada akses yang tersedia di lingkungan sekitarnya. Seperti
untuk berjalan secara vertikal melewati pintu utama hotel, maka lebar
gang/koridor yang lebarnya kurang dari lebat kursi roda tidak akan bissesliak

oleh karakter difabel ini.

Alasan mengapa pengguna kursi roda termasuk dalam kategori difabel

Menurut Kurniawan dkk (2014 : 40) adalah :

a) Berada di ketinggian yang lebih rendah daripada orang kebanyakan.



b) Dimensi yang lebih lebar dari kebanyakan orakgréna ditambah
lebar kursi roda).
c) Hanya bisa menjangkau tempat yang bisa dilalui kursi rodanya.
Karena termasuk dalam kategori difabel, maka terdapat kritaderia
lingkungan sekitar yang dapat membantu para pengguna kursi roda agar bisa

bermobilisai di lingkungan sekitarnya yang menurut Kurniawan dkk (2014 : 40)

terdiri dari:

a) Penempatan semua jenis perabot, panel kontrol dan peralatan harus

berada dalam jangkauan.
b) Harus memenuhi persyaratan luasan ruang minimal.

c) Perbedaan ketinggian lantai hardsikapi dengan menambahkan

ramp ataulift.

GAMBAR 11

PENGGUNA KURSI RODA
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H. Tinjauan Umum tentang Aksesibilitas

Aksesibilitas dalam konteks ini merupakan berbagai fasilitas untuk
membantu tamu difabel dalam bermobilitas sg@n tamu difabel
mendapatkan kesamaan hak dalam mengakses area umum. Kegiatan
aksesibillitas di Indonesia telah berumur cukup lama. Dipelopori oleh lembaga
dan gerakan yang terbentuk karena peduli terhadap kondisi difabel. Menurut
Kurniawan dkk (2014:16)idndonesia, memulai keterlibatannya dalam bidang
aksesibilitas melalui prograisian and Pasific Decade of Disabled Persons
yang diluncurkan oleh UMNESCAP PBB pada 1993. Program vyang
dilaksanakan pada periode 1993 2002 tersebut diluncurkan untuk
memperlenalkan seluag luasnya konsep aksesibilitas dengan jufiul h e

Promotion of The Nonhandicapping Enviro

Lalu dari pemerintah pun mulai mengeluarkan kebijakan yang tertuang
pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 468/KPTS/1998 tentang Standar
Aksesbilitas Bangunan yang di dalamnya terdapat teknis penerapan
aksesibilitas secara mendetail. Berdasarkan Peraturan tersebut, persyaratan
teknis aksesibilitas pada bangunan umum dan lingkungan meliputi persyaratan
mengenai : ukuran dasar ruang, jalur petréas jalur pemandu, area parkir,
pintu, ramp, tangga, lift, kamar kecil, pancuran, wastafel, telepon, dan
perlengkapan. Seiring berjalannya waktu, peraturan tersebut pun mengalami
amandemen. Pada akhirnya terbitlah Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.
30/PRT/M/2016 tentang pedoman Teknik Fasilitas dan Aksesibilitas Bangunan

dan Lingkungan yang menjadi patokan terbaru dalam standarisasi aksesibilitas.



I. Tinjauan Ukuran Dasar Ruang untuk Perpindahan Tamu Difabel di Lobi

Gumilang Regency Hotel

Kurniawan dkk 2014:7778) menyatakan bahwa :

Ukuran dasar ruang, adalah ukufankuran dasar 3 dimensi (panjang, lebar,
tinggi) yang berkaitan dengan ukuran tubuh manusia dewasa dan gerakannya,
termasuk peralatan yang digunakan, serta ruang yang dibutuhkan untuk
mewadainya. Pengetahuan mengenai ukuran dasar ruang sangat terkait dimensi
pengguna kruk dan kursi roda. Hal ini dapat dipahami karena kebutuhan ruang
gerak pengguna kruk dan kursi roda yang lebih besar serta perbedaan kemampuan
menjakau (ketinggian dan jarakgbagai konsekuensi menggunakan kursi roda
dan kruk.

Pada gambar di bawah ini dijelaskan ukuran kursi roda sebagai tolak ukur
standarisasi ukuran dasar ruang yang aksesibel. Tinggi kursi roda yaitu dalam
rentang 90" 110 cm. Lebar kursi roda maksimum adaléb cm. Panjang kursi

roda maksimum adalah 110 cm.

GAMBAR 12
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Secara garis besar ada 2 ruang untuk perpindahan tamu di lobi Gumilang
Regency Hotel yaitu : ruang Selatdtara dan ruang Barat Timur. Dapat

dilihat secara jelas dalam gambar di bawah ini :

GAMBAR 13
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Berikut ini hasil pengukuran panjang, lebar , dan tinggi ke 2 ruang tersebut :

TABEL 5

UKURAN PANJANG, LEBAR DAN TINGGI RUANG UNTUK
PERPINDAHAN DI LOBI GUMILANG REGENCY HOTEL

No. Nama Ruang Panjang (cm) Lebar (cm) | Tinggi (cm)
1 Selatari Utara 324 300 300
2 Timur1 Barat 540 300 300

Sumber : hasil olahan penyusun,2016



TABEL 6

OBSERVATION CHECKLIST UKURAN RUANG SELATAN - UTARA DI
LOBI GUMILANG REGENCY HOTEL BERDA SARKAN
STANDARISASI AKSESIBILITAS

No. Aspek Sesuai Tidak Sesuai
1 Panjang 1 -
2 Lebar ¥4} -
3 Tinggi ¥ -
TOTAL 3 0

Sumber : hasil olahan penyusun,2016

TABEL 7

OBSERVATION CHECKLIST UKURAN RUANG TIMUR - BARAT DI
LOBI GUMILANG REGENCY HOTEL BERDASARKAN
STANDARISASI AKSESIBILITAS

No. Aspek Sesuai Tidak Sesuai
1 Panjang 1 -
2 Lebar | -
3 Tinggi ¥ -
TOTAL 3 0

Sumber : hasil olahan penyusun,2016



J. Tinjauan Keadaan Pintu untuk Tamu Difabel di Lobi Gumilang Regency

Hotel

Kurniawan dkk (2014:88) menyatakan bahwa :

Pintu, merupakan akses untuk masuk dan keluar bangunamataupada
umumnya dilengkapi dengan penutup (daun pintu). Pintu yang aksesibel minimal
memiliki bukaan selebar 90 cm untuk pintu utama dan minimal 80 cm untuk pintu
lainnya. Lebar minimal ini adalah kondisi yang mempertimbangkan pengguna
kursi rodauntukdlu lalang dengan mudah dan nyaman. Penggunaan pintu geser
otomatis sangat dianjurkan dengan lebar dan waktu tunggu buka yang
memungkinkan pengguna kursi roda melewatinya dengan aman. Jika pintu terbuat
dari material kaca, sebuah penanda yang kontrasalfyes stiker) harus
dipasangkan melintang di pintu setinggi 150 cm.

Menurut Kurniawan dkk (2014:89) terdapat beberapa jenis pintu yang

penggunannya tidak direkomendasikan, yaitu :

Pintu Geser.
Pintu yang berat dan sulit untuk dibuka/ditutup.
Pintu dengan #aun pintu yang berukuran kecil.
Pintu dengan bentuk pegangan yang sulit dioperasikan terutama oleh
tunanetra.
e. Pintu putar baik yang manual ataupun otomatis.
Luas sekitar pintu menjadi kriteria pula sebuah pintu dikatakan aksesibel.

coow

Secara mendetail ukuraya terdapat dalam gambar di bawah ini :

GAMBAR 14

UKURAN STANDAR AREA DI SEKITAR PINTU TERBUKA UNTUK
PENGGUNA KURSI RODA
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Sumber : Kurniawan dkk,2014



Lalu tinggi pegangan pintu dari permukaan lantai memiliki standarisasi
agar bisa dikatakam aksesibel. Menurut Kurniawah (@014:139) bahwa tinggi

pegangan pintu maksimal adalah 100 cm.

Di bawah ini adalah pengukuran pintu yang terdapat di lobi Gumilang
Regency Hotel.Tercatat ada 5 pintu yang menjadi akses Kelnasuk lobi yang
terdiri dari pintu masuk utama, pintu masédua, pintu menujbusiness center,
pintu menuju toilet dan pintu menujuggageroom. Semua jenis pintu tersebut
diakses secara manual dengan sistem dorotagik. Oki sebagaFront Office
Supervisormenyatakan bahwiaiggage room hanya bisa diaksesedi staff saja.

Itu artinya hanya ada 4 pintu yang bisa diakses oleh tamu. Detailnya dijelaskan

pada tabel sebagai berikut :

TABEL 8
DATA PINTU YANG TERSEDIA DI LOBI GUMILANG REGENCY
HOTEL
Jumlah Tinaai
. Daun | Lebar 99 PL | P2 | P3
No | Nama Pintu . Pegangan
Pintu (cm) . (cm) | (cm) | (cm)
Pintu (cm)
1|2
Pintu Masuk
1 Utama & 180 51 240 213 120
Pintu Masuk
2 kedua w5 180 51 240 150 120
Pintu
3 B'V'er.“““ 7 90 51 177 | 200 | 0
usiness
Center




Pintu

4 Menuju ¥ 81 100 111 136 120
Toilet
Sumber. hasil olahan penyusun,2016 Keterangan :

TABEL 9

P1 = Panjang area sisa pintu horisontal

P2 = Panjang area sisa pintu vertikal bagian atas

P3 = Panjang area sisa pintu vertikal bagian bawah

OBESERVATION CHECKLIST PINTU MASUK UTAMA DI LOBI
GUMILANG REGENCY HOTEL BERDASARKAN STANDARISASI
AKSESIBILITAS

No. Aspek Sesuai Tidak Sesuai
1 Lebar daun pintu 1 -
Tinggi pegangan dari i
2 lantai A
3 Panjang area sisa pinty 2 i
horisontal (P1)
4 Panjang area sisa pinty 2 )
vertikal bagian atas (P2
Panjang area sisa pinty
5 vertikal bagian bawah ¥ -
(P3)
TOTAL 5 0

Sumber : hasil olahan penyusun, 2016



TABEL 10

OBESERVATION CHECKLISTPINTU MASUK KEDUA DI LOBI
GUMILANG REGENCY HOTEL BERDASARKAN STANDARISASI
AKSESIBILITAS

No. Aspek Sesuai Tidak Sesuai
1 Lebar daun pintu 1 -
Tinggi pegangan dari i
2 lantai A
3 Panjang area sisa pinty 7 i
horisontal (P1)
4 Panjang area sisa pinty 2 i
vertikal bagian atas (P2
Panjang area sisa pinty
5 vertikal bagian bawah 1 -
(P3)
TOTAL 5 0

Sumber : hasil olahan penyusun, 2016
TABEL 11
OBESERVATION GHECKLIST PINTU MASUK MENUJU BUSINESS

CENTERDI LOBI GUMILANG REGENCY HOTEL BERDASARKAN
STANDARISASI AKSESIBILITAS

No. Aspek Sesuai Tidak Sesuai

1 Lebar daun pintu 1 -

Tinggi pegangan dari i
lantai 7




Panjang area sisa pinty
horisontal (P1)

Panang area sisa pintu
vertikal bagian atas (P2

Panjang area sisa pinty
vertikal bagian bawah
(P3)

TOTAL

Sumber : hasil olahan penyusun, 2016
TABEL 12

OBSERVATION CHECKLISTPINTU MASUK MENUJU TOILET DI LOBI
GUMILANG REGENCY HOTEL BERDASARKAN STANDARISASI
AKSESIBILITAS

No. Aspek Sesuai Tidak Sesuai
1 Lebar daun pintu ¥4}
Tinggi pegangan dari
2 lantai b
3 Panjang area sisa pinty
horisontal (P1) v
4 Panjang area sisa pinty
vertikal bagian atas (P2 %
Panjang area sisa pinty
5 vertikal bagian bawah ¥ -
(P3)
TOTAL 2 3

Sumber : hasil olahan penyusun, 2016




K. Tinjauan Keadaan Perabot untuk Tamu Difabel di Gumilang Regency

Hotel

Menurut Kurniawan dkk (2014:102) menyatakan bahwa :

Perabot furniture), esensi dan panduan tentang perabot ini adalah
mengatur keharusan peletakan atau pendéganut furniture untuk menyisakan
atau memberikan ruang gerak dan sirkulasi yang cukup bagi penyandang
disabilitas. Selain itu diisyaratkan pula agar sebagian dari perabot yang tersedia

dalam fasilitas publik harus dapat digunakan oleh difabel.

Maksimal kerendahan suaterpbot dari lantai agar bisa dijangkau oleh
pengguna kursi roda adalah 25 cm dan Tinggi maksimal suatu perabot dari lantai
agar bisa dijangkau oleh pengguna kursi roda adalah 135 cm. Lebih jelasnya dapat

dilihat gambar di bawah ini :

GAMBAR 15

PERABOT/FURNITUR YANG AKSESIBEL BAGI PENGGUNA
KURSI RODA

Sumber : Kurniawan dkk, 2014

Khusus wuntuk meja resepsionis menurut Kurniawan (2014:140)

menyatakan bahwa tinggountermaksimal 85 cm. Berikut ini hasil pengukuran



peraboti perabot yang terdapat di lobi Gumilang Regency Hotel yangdigan

oleh tamu difabel :

TABEL 13
DATA PERABOT YANG ADA DI LOBI GUMILANG REGENCY HOTEL

Ruang Gerak di sekita]
Tinggi | perabot bagi penggun

No. Nama Perabot (cm) kursi roda
Ada Tidak Ada
1. Meja Tamu 41 K -
2. Rak untuk Koran 75 VG| -
3. | Mejawelcomedrink 86 ¥ -
4.
¥

Meja Resepsionis 102

Sumber : hasil olahan penyusun, 2016
TABEL 14

OBSERVATION CHECKLIST MEJA TAMU DI LOBI GUMILANG
REGENCY HOTEL BERDASARKAN STANDARISASI AKSESIBILITAS

No. Aspek Sesuai Tidak Sesuai

1 Tinggi ¥} -

Ruang Gerak di sekitar

2 perabot bagi pengguna ¥ -
kursiroda
TOTAL 2 -

Sumbe : hasil olahan penyusun,2016



TABEL 15

OBSERVATION CHECKLIST RAK UNTUK KORAN DI LOBI
GUMILANG REGENCY HOTEL BERDASARKAN STANDARISASI
AKSESIBILITAS

No. Aspek Sesuai Tidak Sesuai

1 Tinggi ¥} -

Ruang Gerak di sekitar

2 perabot bagi pengguna ¥4} -
kursi roda
TOTAL 2 0

Sumber : hasil olahan penyusun,2016

TABEL 16

OBSERVATION CHECKLIST MEJA WELCOME DRINK DI LOBI
GUMILANG REGENCY HOTEL BERDASARKAN STANDARISASI
AKSESIBILITAS

No. Aspek Sesuai Tidak Sesuai

1 Tinggi 1 -

Ruang Gerak di sekitar

2 perabot bagi pengguna A -
kursi roda
TOTAL 2 0

Sumber : hasil olahan penyusun,2016



TABEL 17

OBSERVATION CHECKLIST MEJA RESEPSIONIS DI LOBI
GUMILANG REGENCY HOTEL BERDASARKAN STANDARISASI
AKSESIBILITAS

No. Aspek Sesuai Tidak Sesuai

1 Tinggi - ¥

Ruang Gerak di sekitar

2 perabot bagi pengguna V3 -
kursi roda
TOTAL 1 1

Sumber : hasil olahan penyusun,2016

L. Tinjauan Fasilitas untuk Perpindahan Vertikal Tamu Difabel di Lobi

Gumilang Regency Hotel

Dikutip dari Pynkyawati (2009:198) bahwa Sirkulasi
(peredaran/perpindahan) vertikal adalah perpindahan yang memiliki arah
pergerakan secara vertikal atau tegak lurus terhadaguban. Dikutip dari
Kurniawan dkk (2014 : 904) berikut ini aksesibilitas yang dibutuhkan untuk

keperluan perpindahan vertikal bagi tamu berkursi roda diantaranya :

1. Ramp adalah jalur sirkulasi yang memiliki bidang dengan
kemiringan tertentu sebagai ratkernatif untuk orang orang yang
tidak bisa menggunakan tangga. Hal terpenting dalam desajn
adalah sudut kemiringan dan material ramp. Kemiringanp di
dalam bangunan maksimaf @dengan perbandingan antara tinggi
dan kelandaian 1 : 8, sedangkamiringanramp di luar bangunan
maksimal 8 dengan perbandingan antara tinggi dan kelandaian
1:10. Panjang mendateamp dengan perbandingan 1:8 tidak boleh



lebih dari 900 cm, namun panjangmp dengan kemiringan lebih
rendah dapat lebih panjand?amp hawus memiliki pegangan
rambatantjandrail) yang mudah dipegang dengan ketinggiaf865
cm.

GAMBAR 16

RAMP MENUJU LOBI

Sumber : www.google.com

2. Lift, adalah alat mekanis elektrik untuk membantu pergerakan
vertikal di dalam bangunan baik yang digunakan khusus bagi
difabel. Semuatombol pada panel lift harus dilengkapi dengan
panel huruf braille yang dipasang tanpa menggangu panel biasa.
Ruang lift yang dapat diakses pengguna kursi roda minimal
memiliki ukuran bersih 140 cm x 140 cm.

GAMBAR 17

LIFT YANG AKSESIBEL BAGI PENGGUNA KURS | RODA
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Sumber : Kurniawan dkk,2014

3. Lift tangga $tairway liff), adalah alat mekanis elektrik untuk
membantu pergerakan vertikal dalam bangunan, yang digunakan

khusus bagi difabel secara individiift tangga sebaiknya dimiliki
oleh bangunan dengan jumlah lantai minimal 3 lantaigda



perbedaan ketinggian lantai minimal 4 meterlLift tangga

ditempatkan pada jalur tangga di salah satu sisi dinding dan

memenuhi standar teknis yang berlaklift tangga sering

dipergunakan pada kasus implementasi aksesibilitas di bangunan

yang telah brdiri. Instalasiift tangga relatif lebih mudah dan tidak

memerlukan perubahan pembongkaran besar pada bangunan.
GAMBAR 18

LIFT TANGGA

Sumber : www.google.com

Berikut ini penulis sajikan ketersedian aksesibilitas untuk sirkulasi vertikal di lobi

Gumilang Regency Hotel

TABEL 18

OBSERVATION CHECKLISTKETERSEDIAAN AKSESIBILITAS UNTUK
PERPINDAHAN VERTIKAL TAMU DIFABEL DI LOBI GUMILANG
REGENCY HOTEL

Tersedia
No Aksesibilitas Ya Tidak
1. | Ramp } M
2. | Lift -
3. | Lift Tangga - il
TOTAL 0 3

Sumber : hasil olahan penyusun 180



BAB Il

ANALISIS PERMASALAHAN

A. Analisis Ukuran Dasar Ruang untuk Perpindahan Tamu Difabel di Lobi

Gumilang Regency Hotel

Pada ukuran dasar ruang untuk perpindahan tamu difabel pengguna kursi
roda terdapat 3 unsur pembentuknya, yaitu panjang, lebar, dan tinggi yang harus
disesuaikan degan ukuran kursi roda agar ruang tersebut dapat diakses oleh tamu
pengguna kursi roda. Panjang minimal adalah 110 cm, lebar minimal adalah 75
cm dan tinggi minimal adalah 110 cm. Dari hasil observasi penyusun, lobi
Gumilang Regency Hotel memiliki 2 ruangama yang digunakan oleh tamu
untuk berhilir- mudik, yaitu Selatari Utara dan Timuri Barat. Penyusun

mencoba membahas 3 unsur ukuran dasar ruang dalam kedua ruang tersebut.

1. Ukuran Ruang SelatanUtara

Panjang pada ruang ini adalah sebesar 32Bamlasarkan batas panjang
minimal untuk aksesibilitas, maka besar panjang pada ruang ini sudah sesuai
dengan kriteria, karena sudah melebihi batas minimal panjang suatu ukuran ruang

yang aksesibel.

Lebar pada ruang ini adalah sebesar 300 cm. Berdashdtas lebar
minimal untuk aksesibilitas, maka lebar pada ruangini sudah sesuai dengan
kriteria, karena sudah melebihi batas minimal lebar suatu ukuran ruang. Apabila

ditelaah lagi, besar lebar ruangr tersebut adalah 4 kali lipat dari batas minimal, itu



arinya jalur tersebut bisa mengakomodasi hingga 4 Pengguna kursi roda dengan
kemungkinan tidak akan saling bertabrakan dengan pengguna kursi roda lain.
Walaupun jarang sepertinya lobi Gumilang Regency Hotel ramai dengan
pengunjung yang menggunakan kursi radangingat intensitas tamu dengan
pengguna kursi roda hanya 2 dalam sebulan berdasarkan keterangButgari

Manager.

Tinggi pada ruang ini adalah sebesar 300 cm. Berdasarkan batas tinggi
minimal untuk aksesibilitas, maka tinggi pada jalur ini sudah sefragan
kriteria, karena sudah melebihi batas minimal tinggi suatu ukuran ruang yang
aksesibel. Bila suatu tinggi bagunan disesuaikan dengan tinggi orang dewasa
pada umumnya, maka tinggi bangunan tersebut aksesibel bagi tamu difabel karena
tinggi seoranglewasa pada umumnya melebihi batas minimal tinggi ruang bagi

tamu difabel.

Dari 3 kriteria ukuran dasar ruang, semuanya mendapatkanklist

sesuai, itu artinya ukuran ruang ini sudah memenuhi standar aksesibilitas.

2. Ukuran Ruang Timuir Barat

Panjangpada ruang ini adalah sebesar 540 cm. Berdasarkan batas panjang
minimal untuk aksesibilitas, maka besar panjang pada ruang ini sudah sesuai
dengan kriteria, karena sudah melebihi batas minimal panjang suatu ukuran ruang

yang aksesibel.

Tinggi pada ruang inadalah sebesar 300 cm. Berdasarkan batas tinggi

minimal untuk aksesibilitas, maka tinggi pada jalur ini sudah sesuai dengan



kriteria, karena sudah melebihi batas minimal tinggi suatu ukuran ruang yang

aksesibel.

Besar tinggi pada ruang ini adalah sebe3@0 cm. Berdasarkan batas
tinggi minimal untuk aksesibilitas, maka tinggi pada jalur ini sudah sesuai dengan
kriteria, karena sudah melebihi batas minimal tinggi suatu ukuran ruang yang
aksesibel. Besar tinggi pada jalur ini sama dengan ruang yangreelal karena

langiti langit lobi bersifat datar dan tidak ada perubahan ketinggian.

Dari 3 kriteria ukuran dasar ruang, semuanya mendapatkanklist

sesuai, itu artinya ukuran ruang ini sudah memenuhi standar aksesibilitas.

Jadi, dari kedua ruang untglerpindahan yang tersedia di lobi Gumilang
Regency Hotel, semuanya sudah memenuhi standar aksesibilitas. Maka persentase
ukuran ruang untuk perpindahan di lobi Gumilang regency Hotel yang sudah

memenuhi standar aksesibilitas adalah :

X = jumlah ruang untuperpindahan yang memenuhi standar aksesibilitas

y = jumlah ruang untuk perpindahan yang tersedia

x 100% = x 100% = 100%

B. Analisis Keadaan Pintu untuk Tamu Difabel di Lobi Gumilang Regency

Hotel

Komponeni komponen yang menjadolak ukur suatu pintu dikatakan

aksesibel adalah lebar daun pintu, tinggi pegangan pintu dari lantai, panjang area



sisa pintu horisontal (P1), panjang area sisa pintu vertikal bagian atas (P2), panjang
area sisa pintu vertikal bagian bawah (P3). Berdasad@auan penyusun, terdapat

4 pintu di lobi Gumilang Regency Hotel yang biasa diakses oleh tamu, yaitu pintu
masuk utama, pintu masuk kedua, pintu mersginess centerpintu menuju

toilet.

1. Pintu Masuk Utama

Pintu masuk utama lobi Gumilang Regencyenmniliki 2 buah daun pintu
dengan lebar total 180 cm, jadi masingnasing daun pintu memiliki lebar 90 cm.
Diketahui bahwa lebar minimal 2 daun pintu yang aksesibel adalah 160 cm. Jadi
lebar pintu masuk utama sudah sesuai dengan kriteria aksesibilitasa kare
melebihi dari batas minimal lebar pintu yang sesuai dengan kriteria aksesibilitas,
sehingga tamu pengguna kursi roda tidak akan terkendala melewati batas antara

halaman depan hotel dengan lobi.

Tinggi pegangan pintu dari lantai adalah sebesar 51 cketdbiui bahwa
tinggi maksimal pegangan pintu dari lantai adalah 100 cm. Oleh karena itu, tinggi
pegangan pintu masuk utama dapat dikatakan sesuai dengan kriteria aksesibilitas
karena kurang dari batas maksimal tinggi pegangan pintu dari lantai yang
aksesiel, sehingga tamu difabel tidak akan terkendala saat menggunakan pintu

tersebut.

Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah horisontal atau P1 adalah 240
cm. Diketahui bahwa panjang minimal P1 dengan dua pintu yang aksesibel adalah
220 cm. Jadi besar PRldm pintu ini sudah sesuai dengan kriteria aksesibilitas

karena melebihi batas minimal kriteria aksesibilitas.



Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah vertikal atas atau P2 adalah 213
cm. Diketahui bahwa panjang minimal P2 yang sesuai dengan ak&esigdalah
150 cm. Jadi besar P2 dalam pintu ini sudah sesuai dengan kriteria aksesibilitas

karena melebihi batas minimal kriteria aksesibilitas.

Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah vertikal bawah atau P3 adalah
120 cm. Diketahui bahwa panjang mimhP3 yang sesuai dengan aksesibilitas
adalah 120 cm. Jadi besar P3 dalam pintu ini sudah sesuai dengan kriteria

aksesibilitas karena sesuai batas minimal kriteria aksesibilitas.

P1 dan P2 yang memenubhi kriteria akan mencegah daun pintu berbenturan
denganpengguna kursi roda serta memberikan area untuk téarsit ketika
sesudah dan sebelum mengakses piSadangkan P1 dan P3 yang memenuhi
kriteria memberikan area diatransit bagi pengguna kursi roda sesudah dan

sebelum mengakses pintu.

Dari 5 kriteriapintu, semuanya mendapatkelmecklistsesuai, itu artinya

pintu ini sudah memenuhi standar aksesibilitas.

2. Pintu Masuk Kedua

Pintu masuk kedua lobi Gumilang Regency memiliki 2 buah daun pintu
dengan lebar total 180 cm, sama seperti pintu masuk utadalebar pintu
masuk utama sudah sesuai dengan kriteria aksesibilitas karena melebihi dari batas
minimal lebar pintu yang sesuai dengan kriteria aksesibilias, sehingga tamu
pengguna kursi roda tidak akan terkendala melewati batas antara halaman depan

hotd dengan lobi.



Tinggi pegangan pintu dari lantai adalah sebesar 51 cm (sama seperti pintu
masuk utama). Oleh karena itu, tinggi pegangan pintu masuk kedua dapat
dikatakan sesuai dengan kriteria aksesibilitas karena kurang dari batas maksimal
tinggi pegangn pintu dari lantai yang aksesibel, sehingga tamu difabel tidak akan

terkendala saat menggunakan pintu tersebut.

Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah horisontal atau P1 adalah 240
cm (sama seperti pintu masuk utama). Jadi besar P1 dalam pintdahi Sesuai

dengan kriteria aksesibilitas karena melebihi batas minimal kriteria aksesibilitas.

Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah vertikal atas atau P2 adalah 150
cm. Diketahui bahwa panjang minimal P2 yang sesuai dengan aksesibilitas adalah
150 an. Jadi besar P2 dalam pintu ini sudah sesuai dengan kriteria aksesibilitas

karena sesuai batas minimal kriteria aksesibilitas.

Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah vertikal bawah atau P3 adalah
120 cm. Diketahui bahwa panjang minimal P3 yang sedeagan aksesibilitas
adalah 120 cm. Jadi besar P3 dalam pintu ini sudah sesuai dengan kriteria

aksesibilitas karena sesuai batas minimal kriteria aksesibilitas.

P1 dan P2 yang memenuhi kriteria akan mencegah daun pintu berbenturan
dengan pengguna kursid® serta memberikan area untuk dizamsit ketika
sesudah dan sebelum mengakses piSadangakn P1 dan P3 yang memenuhi
kriteria memberikan area diatra@nsit bagi pengguna kursi roda sesudah dan

sebelum mengakses pintu.

Dari 5 kriteria pintu, semuanya maéapatkarchecklistsesuai, itu artinya

pintu ini sudah memenuhi standar aksesibilitas.



3. Pintu Menujlbusiness center

Pintu masuk menujbusiness centememiliki 1 buah daun pintu dengan
lebar 90 cm. Diketahui bahwa lebar minimal 1 daun pintu yang iak$eslalah
90 cm. Jadi lebar pintu masuk utama sudah sesuai dengan kriteria aksesibilitas
karena sesuai dengan batas minimal lebar pintu yang sesuai dengan kriteria
aksesibilitas, sehingga tamu pengguna kursi roda tidak akan terkendala melewati

batas anta business centaetan lobi.

Tinggi pegangan pintu dari lantai adalah sebesar 51 cm. Diketahui bahwa
tinggi maksimal pegangan pintu dari lantai adalah 100 cm. Oleh karena itu, tinggi
pegangan pintu masuk utama dapat dikatakan sesuai dengan kriteribiléitksesi
karena kurang dari batas maksimal tinggi pegangan pintu dari lantai yang
aksesibel, sehingga tamu difabel tidak akan terkendala saat menggunakan pintu

tersebut.

Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah horisontal atau P1 adalah 177
cm. Diketahubahwa panjang minimal P1 dengan dua pintu yang aksesibel adalah
150 cm. Jadi besar P1 dalam pintu ini sudah sesuai dengan kriteria aksesibilitas

karena melebihi batas minimal kriteria aksesibilitas.

Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah vertikabtaasP2 adalah 200
cm. Diketahui bahwa panjang minimal P2 yang sesuai dengan aksesibilitas adalah
150 cm. Jadi besar P2 dalam pintu ini sudah sesuai dengan kriteria aksesibilitas

karena melebihi batas minimal kriteria aksesibilitas.

Pada Pintu ini tidakmempunyai panjang sisa ruang arah vertikal bawah

atau P3 karena terdapat perbedaan ketinggian antara bastaess center dan



lobi tepat di depan pintu. Ini sangat membahayakan pengguna kursi roda, karena
tamu akan langsung terjatuh ketika keluar dasines centerataupun tamu

difabel akan kesulitan masuk dari lobilkesiness center
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Pada pintu ini, P1 dan P2 yang memenuhi kriteria akan mencegah daun
pintu berbenturan dengan rgguna kursi roda serta memberikan area untuk

diamtransit ketika mau keluar dahusiness centdee lobi.

Dari 5 kriteria pintu, 4 mendapatkamecklistsesuai dan 1 mendapatkan
checklist tidak sesuai, itu artinya pintu ini tidak memenuhi dengan standar

aksesibilitas.

4. Pintu Menuju Toilet

Pintu menuju toilet memiliki 1 buah daun pintu dengan lebar 81 cm.
Diketahui bahwa lebar minimal 1 daun pintu yang aksesibel adalah 90 cm. Jadi
lebar pintu menuju toilet belum sesuai dengan kriteria aksesibilitasakkteang

dari batas minimal lebar pintu yang sesuai dengan kriteria aksesibilias, sehingga



tamu pengguna kursi roda akan terkendala melewati batas antara toilet dan lobi

karena lebarnya sempit

Tinggi pegangan pintu dari lantai adalah sebesar 100 cretdbili bahwa
tinggi maksimal pegangan pintu dari lantai adalah 100 cm. Oleh karena itu, tinggi
pegangan pintu menuju toilet dapat dikatakan sesuai dengan kriteria aksesibilitas
karena sesuai dengan batas maksimal tinggi pegangan pintu dari lantai yang
aksesibel, sehingga tamu difabel tidak akan terkendala saat menggunakan pintu

tersebut.

Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah horisontal atau P1 adalah 111
cm. Diketahui bahwa panjang minimal P1 dengan dua pintu yang aksesibel adalah
150 cm. Jadi besarlRdalam pintu ini belum sesuai dengan kriteria aksesibilitas

karena kurang dari batas minimal kriteria aksesibilitas.

Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah vertikal atas atau P2 adalah 136
cm. Diketahui bahwa panjang minimal P2 yang sesuai dengasitzikises adalah
150 cm. Jadi besar P2 dalam pintu ini belum sesuai dengan kriteria aksesibilitas

karena melebihi batas minimal kriteria aksesibilitas.

Panjang pintu dan panjang ruang sisa arah vertikal bawah atau P3 adalah
120 cm. Diketahui bahwa panjamginimal P3 yang sesuai dengan aksesibilitas
adalah 120 cm. Jadi besar P3 dalam pintu ini sudah sesuai dengan kriteria
aksesibilitas karena sesuai batas minimal kriteria aksesibilitas sehingga terdapat
area untuk diantvansit ketika tamu difabel akan merigaes pintu dari lobi ke

toilet.



P1 dan P2 yang belum memenuhi kriteria akan menyulitkan tamu difabel
dalam mengakses pintu karena ketika hendak membuka pintu dibutuhkan area
yang memadai sebagai area digamsit Penulis dapatkan pula bahwa setelah
111 an dari pintu ke arah toilet, terdapat perbedaan ketinggian lantai. Sehingga
bila tidak hatii hati, tamu difabel akan terjatuh setelah mengakses pintu dari lobi

menuju toilet.

Dari 5 kriteria pintu, 2 mendapatkahecklistsesuai dan 3 mendapatkamecklis

tidak sesuai, itu artinya pintu ini tidak memenuhi standar aksesibilitas.

Jadi, dari keempat pintu yang tersedia di lobi Gumilang Regency Hotel, dua
diantaranya sudah memenuhi standar aksesibilitas dan dua sisanya belum
memenuhi standar aksesibilitas. hapersentase pintu di lobi Gumilang regency

Hotel yang sudah memenuhi standar aksesibilitas adalah :

X = jumlah pintu yang memenuhi standar aksesibilitas

y = jumlah pintu yang tersedia

X 100% = X 100% = 50%

C. Analisis Keadaan Peralmt untuk Tamu Difabel di Lobi Gumilang Regency

Hotel

Kompeneni kompenen yang mempengaruhi suatu keadaan perabot
dikatakan aksesibel adalah tinggi perabot dan ruang gerak bagi tamu difabel di

sekitar perabot. Berdasarkan temuan penyusun, ada perabotigsagliakses



oleh tamu di lobi Gumilang Regency Hotel yaitu Meja Tamu, Rak untuk Koran,

Mejawelcome drinldan meja resepsionis.

1. Meja Tamu

Meja tamu memilki tinggi sebesar 41 cm dari lantai. Diketahui bahwa
ketinggian suatu perabot yang aksesibel adalalam rentang 26 135 cm.
Jadi tinggi perabot tersebut dapat dikatakan memenuhi kriteria karena berada
pada rentang yang sesuai dengan standar aksesibilitas, sehingga tamu difabel

bisa menjangkau perabot tersebut.

Meja tamu di lobi Gumilang Regency téb memiliki ruang untuk tamu
difabel karena disetiap sudut mejanya terdapat kursi sehingga tamu difabel

tidak terhalangi dalam mengakses meja.

Dari 2 kriteria perabot, semuanya mendapatitaacklistsesuai, itu artinya

perabot ini memenuhi standar akbégas.

2. Rak untuk Koran

Rak untuk koran memilki tinggi sebesar 75 cm dari lantai. Diketahui
bahwa ketinggian suatu perabot yang aksesibel adalah dalam rentan§335
cm. Jadi perabot tersebut dapat dikatakan memenuhi kriteria karena berada pada
renfang yang sesuai dengan standar aksesibilitas, sehingga tamu difabel bisa

menjangkau perabot tersebut.

Rak untuk koran di lobi Gumilang Regency Hotel memiliki atau memberi

ruang untuk tamu difabel, oleh karena itu perabot tersebut dapat dikatakan






